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Abstrak
 

Komodifikasi adalah proses mengubah sesuatu yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomis menjadi

barang atau produk yang bisa dijual dan dikonsumsi secara massal. Museum dipilih sebagai fokus penelitian

karena perannya dalam menyebarkan nilai-nilai budaya yang tak berwujud kepada publik, melalui

penggunaan suvenir yang berfungsi sebagai media edukasi dan pelestarian budaya. Dalam era

konsumerisme, suvenir yang dikurasi dengan baik tidak hanya memperpanjang pengalaman pengunjung

tetapi juga membantu menyebarkan dan melestarikan budaya. Kajian dilakukan untuk menunjukkan

pentingnya komodifikasi koleksi Museum Wayang Jakarta melalui suvenir yang bernarasi, yang mendukung

pemahaman, apresiasi, dan pelestarian budaya wayang sebagai warisan Indonesia. Kajian mengevaluasi

peran komodifikasi koleksi wayang untuk memperluas pembelajaran museum, menggunakan arkeologi

teoritis sebagai panduan metodologi, pendekatan kualitatif dan arkeologi publik untuk pelestarian dan

promosi budaya. Berpartisipasi dalam diskusi mengenai bagaimana komodifikasi budaya materi, yaitu

koleksi museum dapat mendukung dan mempromosikan warisan budaya melalui studi kasus Museum

Wayang Jakarta.

......Commodification is the process of transforming something that previously had no economic value into

goods or products that can be sold and consumed on a mass scale. Museums are chosen as the focus of

research because of their role in disseminating intangible cultural values to the public through the use of

souvenirs, which serve as educational and cultural preservation tools. In the era of consumerism, well-

curated souvenirs not only extend the visitor experience but also help disseminate and preserve culture. This

study highlights the importance of commodifying the Wayang Museum's collection through narrative

souvenirs, which support understanding, appreciation, and preservation of wayang culture as an Indonesian

heritage. The study evaluates the role of commodifying wayang collections to enhance museum learning,

using theoretical archaeology as a methodological guide, and qualitative and public archaeology approaches

for cultural preservation and promotion. Contributing to the discussion on how material culture

commodification, specifically museum collections, can support and promote cultural heritage through a case

study of the Museum Wayang Jakarta.
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